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Abstrak 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik SMA 

Negeri 3 Dobo pada materi ikatan kimia menggunakan implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe index card match. Tipe penelitian yang digunakan bersifat deskriptif kuantitatif 

dengan sampel 22 peserta didik dari kelas X MIA 1. Berdasarkan hasil penelitian, di temukan 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik sebesar 86% telah mencapai KKM. 8 peserta didik 

(36%) pada kualifikasi sangat baik, 5 peserta didik (23%) pada kualifikasi baik, 6 peserta didik 

(27%) pada kualifikasi cukup, dan 3 peserta didik (14%) tidak mencapai KKM atau gagal. Data 

pencapaian N-gain yaitu 13 peserta didik (59%) berada pada kategori tinggi dan 9 peserta didik 

(41%) berada pada kategori sedang, dengan pencapaian N-gain sebesar 0,72 dengan demikian, 

terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik melalui implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe index card match pada materi ikatan kimia. 

Kata Kunci: pembelajaran kooperatif tipe index card match, hasil belajar, materi ikatan kimia 

 

Abstract 

The purpose of the study was to determine the increase in student learning outcomes of SMA 

Negeri 3 Dobo students on chemical bonding material using the implementation of the index 

card match type cooperative learning model. The type of research used is descriptive quantitative 

with a sample of 22 students from class X MIA 1. Based on the result of the study, it was found 

that an increase in student learning outcomes by 86% had reached the KKM. 8 students (36%) 

in verry good qualifications, 5 students (23%) in good qualification, 6 students (27%) in 

moderate qualifications, and 3 students (14%) did not reach the KKM or failed. Data on the 

achievement of N-gain are 13 students (59%) in the high category and 9 students (41%) are in 

the medium category, with an N-gain achievement of 0,72 thus, there is an increase in students 

learning outcomes through implementation cooperative learning model type index card match 

on chemical bonding material. 

Keywords: cooperative learning type index card match model, learning outcomes, chemical 

bonding 
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1. Pendahuluan 

Pembelajaran Kimia terus berkembang mengikuti tren perkembangan IPTEK yang semakin 

bersaing sehingga dibutuhkan kretativitas dan inovasi guru dalam pembelajaran. Proses 

pembelajaran dikatakan berhasil bila kompenen yang ada didalamnya memiliki kerjasama dengan 

baik. Misalnya penerapan model pembelajaran bahkan media belajar yang turut membantu guru dan 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar. 

Salam proses pembelajaran perlu menerapkan model yang tepat, dengan tujuan agar 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, penggunaan model pembelajaran yang bervariasi akan 

membuat peserta didik tertarik dan tugas guru dalam menyampaikan materi lebih mudah, dengan 

demikian tujuan pelajaran dapat tercapai. Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru kimia 

di SMA Negeri 3 Dobo menyatakan bahwa sebagian peserta didik khususnya di kelas X MIA dimana 

hanya 44,4% yang tuntas sedangkan 55,6% belum tuntas dan masih mengalami kesulitan dalam 

mempelajari dan memahami konsep ikatan kimia, yang mengakibatkan hasil belajar peserta didik 

rendah. Kesulitan ini disebabkan oleh peserta didik yang masih mengandalkan hafalan materi, 

miskonsepsi, istilah-istilah yang banyak dan materinya yang abstrak dan kompleks. Hal ini tentu saja 

mengakibatkan rendahnya minat dan hasil belajar peserta didik dalam mempelajari kimia, oleh sebab 

itu guru harus dapat menggunakan model yang tepat dalam proses belajar mengajar sesuai dengan 

karakteristik materi dan peserta didik. 

Karakteristik dari materi ikatan kimia adalah termasuk materi yang sifatnya abstrak dan 

diperlukan pemahaman yang mendalam, seperti pemahaman tentang ikatan kimia secara umum, 

kestabilan unsur, struktur lewis, ikatan ion dan kovalen dan ikatan logam. Untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran khususnya pada materi ikatan kimia seorang guru dapat menggunakan model 

pembelajaran kooperatif. penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan 

menghargai pendapat orang lain, pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman 

(Rusman, 2010). Model pembelajaran kooperatif tipe index card match dalam proses pembelajaran 

dapat melibatkan lebih banyak peserta didik untuk menelaah materi yang tercakup dalam suatu 

pelajaran dan dapat mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut dimana peserta 

didik yang lebih aktif dari pada gurunya. Dengan digunakannya model pembelajaran dalam 

mengajar, maka guru akan merasakan adanya kemudahan di dalam pelaksanaan pembelajaran 

dikelas, sehingga tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran dapat 

tercapai dan tuntas sesuai yang diharapkan (Yuni, 2009).  Model pembelajaran kooperatif tipe index 

card match ini dapat digunakan untuk mengulangi materi pelajaran yang telah diberikan sebelumnya. 

Selain untuk mengulangi materi pembelajaran, model ini juga mengajak siswa belajar dengan 

menyenangkan karena ketika mencari kartu pasangan peserta didik bisa berkeliling kelas sesuai 

waktu yang ditentukan oleh guru dan berdiskusi dengan temannya sesuai dengan materi pelajaran 

kimia sehingga peserta didik bisa memahami materi kimia yang diajarkan guru serta proses 

pembelajaran di kelas menjadi lebih kondusif (Suprijono, 2011). Salah satu kemudahan atau 

keunggulan dari model index card match ini yaitu dapat meningkatkan kerjasama diantara sesama 

peserta didik melalui proses pembelajaran. 

Terdapat beberapa penelitian yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Widodo dkk (2017) tentang Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card Match Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Termodinamika, Penelitian Marlina, dkk (2017) 

tentang Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match pada Materi Hukum-hukum Dasar Kimia 

di Kelas X SMA Inshafuddin Banda Aceh. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk  melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif tipe Index Card Match Pada 

Materi Ikatan Kimia Terhadap Peningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Kelas X Mia SMA Negeri 

3 Dobo”. 
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2. Metode Penelitian  

Tipe penelitian ini adalah bersifat deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk menggambarkan 

peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi Ikatan Kimia, dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe index card match.  Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 3 Dobo 

terhadap siswa Kelas X MIA. Instrumen penelitian berupa  butir soal tes awal dan tes akhir, LKPD 

dan Lembar Observasi ( untuk menilai Sikap dan Keterampilan siswa). Teknik pengumpulan data 

berupa teknik tes, yang dilakuakan sebelum dan sesudah penyampaian materi, sedangkan teknik 

observasi dilaksanakan pada saat KBM berlangsung. Teknik analisa data bersifat deskriptif dengan 

menghitung skor  ketercapaian, yang bertujuan menganalisis hasil belajar siswa (Kognitif, Afektif 

dan Psikomotor), dikonversi dengan mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal SMA Negeri 3 

Dobo yaitu 65. Kemudian untuk mengukur Peningkatan Hasil Belajar  menggunakan Normalitas-

gain (N-Gain). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setelah proses 

pembelajaran dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe index card match. 

Penelitian ini dilakukan dalam 3 (tiga) kali pertemuan pada kelas X MIA 1 SMA Negeri 3 Dobo 

dengan jumlah peserta didik 22 peserta didik. Pada kelas ini peserta didik memiliki kondisi yang 

heterogen baik jenis kelamin, karakter maupun kemampuan kognitifnya. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan maka hasil penelitian akan dijabarkan sebagai berikut: 

3.1 Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Awal (Pre Test) 

Tabel 1. Data Pencapaian Hasil Tes Awal (pretest) 

Nilai Frekuensi Persentase (%) Kualifikasi 

85-100 - - Sangat Baik 

75-84 - - Baik 

65-74 - - Cukup 

<65 22 100 Gagal 

Jumlah 22 100  

 

Berdasarkan Tabel 1 Kualifikasi persentasi hasil tes awal pada materi ikatan kimia dapat 

dikatakan semua peserta didik berada pada kualifikasi 100% gagal dan penyebabnya adalah karena 

pengetahuan awal terhadap materi ikatan kimia ini masih minim dan kurangnya kesiapan peserta 

didik sebelum diajarkan konsep ikatan kimia. Hal ini sejalan dengan pernyataan Suryosubroto 

(2006), bahwa nilai tes awal selalu nol atau sedikit yang menjawab benar, hal ini sangat wajar karena 

materi ikatan kimia ini belum pernah diajarkan kepada peserta didik sebelumnya. 

3.2 Hasil Belajar Peserta Didik Pada Tes Akhir (Post Test) 

Tabel 2. Data Pencapaian Hasil Tes Akhir (Post Test) 

Nilai Frekuensi Persentase (%) Kualifikasi 

85-100 8 36 Sangat Baik 

75-84 5 23 Baik 

65-74 6 27 Cukup 

<65 3 14 Gagal 

Jumlah 22 100  

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada hasil tes akhir 8 peserta didik (36%) memperoleh kualifikasi 

sangat baik, 5 peserta didik (23%) memperoleh kualifikasi baik, 6 peserta didik (27%) memperoleh 

kualifikasi cukup, dan 3 peserta didik (14%) memperoleh kualifikasi kurang / gagal. Pada peserta 

didik yang berada pada kualifikasi sangat baik, baik dan cukup mampu mencapai kriteria ketuntasan 

minimal, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik sudah dapat mengerjakan soal-soal diatas 

walaupun masih belum tepat serta implementasi dari model pembelajaran kooperatif tipe Index Card 

Match yang dilibatkan secara langsung dalam setiap proses pembelajaran membuat peserta didik 
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termotivasi dan juga dapat meningkatkan kerjasama diantara para peserta didik serta menumbuhkan 

kreatifitas belajar peserta didik dalam proses belajar mengajar. Pada kualifikasi gagal ini dikarenakan 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal hanya sebagian soal dengan benar dan sebagian 

soal lagi belum benar dan tidak menggunakan tahapan-tahapan penyelesaian soal dengan benar. 

Yang menyebabkan peserta didik tidak mampu menyelesaikan setiap soal karena tingkat kesukaran 

dari soal tersebut terutama pada soal essay tentang pembentukan ikatan ion dan kovalen, ke 3 peserta 

didik  ini cenderung tidak mengerjakan ke 2 soal ini, selain itu juga peserta didik sukar dalam 

menjawab soal PG nomor 7, 8, dan 9 pada indikator tentang ikatan ion dan kovalen karena pada soal 

tersebut menuntut peserta didik untuk membuat pembentukan ikatan ion, ikatan kovalen dan ikatan  

kovalen koordinasi sehinnga peserta didik tidak mampu mengerjakan soal ini. Faktor lain juga yang 

menyebabkan peserta didik belum dapat menyelesaikan soal ini yaitu karena rendahnya pemahaman 

dan perbedaan daya tangkap peserta didik terhadap pembelajaran tentang materi ikatan kimia serta 

keterbatasan waktu pada tes akhir sehingga peserta didik tidak mampu untuk menyelesaikan soal-

soal dengan benar dan tepat. Padahal selama proses pembelajaran di kelas peserta didik tersebut 

terlihat aktif mengikuti proses pembelajaran, dan juga untuk nilai afektif dan psikomotor untuk setiap 

pertemuan berada pada kualifikasi berbeda. Sehingga perlu dilakukan evaluasi terkait keberhasilan 

belajar peserta didik dan cara mengajar guru yang perlu ditingkatkan, agar pada materi selanjutnya 

dapat diperoleh hasil belajar peserta didik yang lebih baik. 

3.3 Deskripsi Data N-Gain 

Tabel 3. Data Pencapaian N-Gain 

Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 

g > 0,7 13 59 Tinggi 

0,3 < g ≤ 0,7 9 41 Sedang 

g ≤ 0,3   Rendah 

Jumlah 22 100  

 

Data tabel 3 menunjukkan bahwa 13 peserta didik (59%) termasuk kategori tinggi, 9 peserta 

didik (41%) termasuk kategori sedang. Data tabel 4.6 menunjukkan semua peserta didik mengalami 

peningkatan hasil belajar dengan kriteria pencapaian rata-rata N-gain adalah 0,72 termasuk dalam 

kategori tinggi. Hasil yang diperoleh menunjukan bahwa dengan implementasi model pembelajaran 

kooperatif tipe index card match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi ikatan 

kimia. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif index card match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik SMA 

Negeri 3 Dobo pada materi Ikatan Kimia. Hal ini terlihat pada hasil belajar peserta didik yang berada 

pada kualifikasi sangat baik 8 Peserta didik (36%). Baik 5 Peserta didik (23%), Cukup 6 Peserta 

didik (27%), kurang 3 Peserta didik (14%). Hasil dari analisis skor n-gain ternormalisasi rata-rata 

seluruh peserta didik sebesar 0,72 yang berada pada kategori tinggi, ini terlihat bahwa ada 

peningkatan hasil belajar dari materi ikatan kimia. 
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